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Kata Pengantar 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadiran Allah SWT karena atas berkat rahmat dan 

karunia-Nya, maka Laporan Pencapaian Target Kinerja Balai Embrio Ternak (BET) 

Cipelang triwulan IV ini dapat diselesaikan dengan baik. Laporan ini disusun berdasarkan 

hasil pelaksanaan kegiatan selama triwulan IV yaitu bulan Januari sampai dengan Desember 

2021. 

Laporan ini adalah bentuk pertanggungjawaban, penyampaian informasi dan 

pendokumentasian kegiatan selama 12 (dua belas) bulan yang akan dipergunakan sebagai 

sarana monitoring dan evaluasi di masa mendatang. Kami menyadari sepenuhnya bahwa 

dalam penyampaian laporan ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu kami 

mengharapkan kritik dan saran dari semua pihak guna perbaikan kualitas laporan di masa 

yang akan datang. 

Akhir kata, tidak lupa kami ucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak yang 

telah membantu terhadap pelaksanaan kegiatan ini dan semoga laporan ini dapat bermanfaat 

bagi semua pihak.  

 

 

                              

                 Cipelang, Januari 2022 

Kepala Balai, 

                              

              

                              

                Drh OloanParlindungan, MP 

                NIP. 19641126 199203 1 001 
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BAB  I  PENDAHULUAN 

 
 

A. LATAR BELAKANG 

Balai Embrio Ternak Cipelang Bogor merupakan institusi unit pelaksana teknis 

dari Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan yang sejak tahun 1994 

ditugaskan untuk melakukan produksi, pengembangan dan distribusi embrio ternak 

untuk pengembangan peternakan di Indonesia.  Sejak tahun 1994 sampai saat ini telah 

dilakukan kegiatan produksi embrio sampai kepada aplikasi teknologi transfer embrio 

pada sapi perah dan sapi potong di lapangan.   

Aplikasi transfer embrio yang dilakukan pada sapi perah lebih mengarah kepada 

penyediaan bibit sapi yang berkualitas,  sesuai sumber daya lokal yang tersedia di 

masyarakat.  Namun hasil dari Aplikasi pada ternak potong memberikan harapan yang 

menjanjikan, dimana perkembangan produksi in vitro dan ketersediaan sumber daya 

genetik lokal merupakan peluang yang belum terjamah secara optimal. 

Kebijakan penerapan transfer embrio merupakan suatu terobosan dalam 

pembangunan peternakan yang perlu dilanjutkan,  dimana dukungan perkembangan 

dalam ilmu pengetahuan reproduksi dan rekayasa genetik telah mengalami 

perkembangan cukup pesat.  Aplikasi teknologi reproduksi transfer embrio dilakukan 

melalui jaringan kerja rekayasa proses dan rekayasa genetik, pola pelayanan aplikasi 

teknologi reproduksi transfer embrio, dan sistem kerja aplikasi transfer embrio,  baik 

untuk pembentukan bibit dasar maupun breeding stock serta bakalan produksi sampai 

saat ini penjabaran operasionalisasi perlu disempurnakan dalam bentuk peningkatan 

kualitas genetik ternak yang lebih terarah. 

Tuntutan untuk dapat memenuhi ketersediaan pejantan dan donor  sebagai bibit 

dasar dalam negeri sangat tinggi. Permintaan penyediaan sapi unggul yang semakin 

meningkat merupakan prospek bagi BET Cipelang agar selalu meningkatkan produksi 

embrio untuk penyediaan bibit-bibit sapi unggul baik jantan maupun betina melalui 

aplikasi teknologi TE.  

 

B. TUJUAN 

1. Meningkatkan ketersediaan bibit ternak sapi unggul  

2. Mempercepat peningkatan mutu genetik ternak sapi Indonesia 

3. Meningkatkan jumlah resipien di BET Cipelang sehingga program replacement bibit 

pejantan dan donor dapat berjalan secara kontinue. 

4. Meningkatkan pemanfaatan bibit unggul hasil TE oleh B/BIB nasional maupun 

daerah untuk pejantan penghasil semen 

5. Meningkatkan pemanfaatan bibit unggul hasil TE betina sebagai donor pengganti 

(replacement) di BET Cipelang. 

6. Meningkatkan pelayanan dalam bioteknologi Transfer Embrio melalui kerjasama 

antara Balai Embrio Ternak Cipelang dengan UPT/D, Dinas, LSM/Koperasi, 

perusahaan swasta dan petani peternak  

7. Meningkatkan produktivitas ternak lokal untuk produksi embrio 

8. Meningkatkan kebuntingan dan kelahiran bibit ternak sapi unggul bersertifikat 

melalui TE 

9. Meningkatnya  keterampilan   dan pengetahuan petugas dan petani dalam 

mengadopsi/memanfaatkan paket teknologi reproduksi (TE) 
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C. SASARAN 

Tabel 1. Perjanjian Kinerja 

1 Indeks Kepuasan Mayarakat (IKM) atas 

layanan publik BET Cipelang

        3.44 Skala Linkert

2 Optimalisasi reproduksi              1 Kelompok Ternak

3 Ternak Ruminansia Potong          200 Kelompok Ternak

4 Hiauan Pakan Ternak       6,000 Ton

5 Pakan Olahan dan Bahan Pakan          840 Ton

6 Benih Ternak Unggul          800 Produk

7 Bibit Ternak Unggul            80 Produk

8 Prasarana Balai Perbibitan Ternak              1 Unit

Sasaran Program/KegiatanNo. Target Tahun 2021

 
 

Tabel 2. Revisi Perjanjian Kinerja 

1 Indeks Kepuasan Mayarakat (IKM) 

atas layanan publik BET Cipelang

     3.44 Skala Linkert

2 Ternak Ruminansia Potong         96 Kelompok Ternak

3 Hijauan Pakan Ternak    6,000 Ton

4 Pakan Olahan dan Bahan Pakan       820 Ton

5 Benih Ternak Unggul       800 Produk

6 Bibit Ternak Unggul         80 Produk

7
Supervisi, monitoring dan evaluasi 

perbibitan dan produksi ternak (PEN)

          1 Kegiatan

8 Ternak Ruminansia Potong (PEN)         10 Kelompok Ternak

9 Prasarana Balai Perbibitan Ternak           1 Unit

Sasaran Program/KegiatanNo. Target Tahun 2021

 
 

 

D. KONDISI BALAI EMBRIO TERNAK CIPELANG 

Balai Embrio Ternak Cipelang terletak di desa Cipelang Kecamatan Cijeruk 

Kabupaten Bogor Propinsi Jawa Barat.  Berdasarkan iklim dan curah  hujan termasuk 

iklim tropis type B, berada dalam pengaruh angin musim,  dimana musim penghujan 

berlangsung pada bulan Oktober sampai bulan April,  sedangkan musim kemarau 

berlangsung pada bulan Mei sampai September.  Temperatur rata-rata antara        18-

22ºC.  Dan kelembaban antara 70-80%.  Jenis tanah dominan Latosol dan Andosol,  

tekstur tanah halus sampai sedang dengan kedalaman efektif lebih dari 9 cm. 
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Potensi yang dimiliki oleh Balai Embrio Ternak antara lain : donor dengan mutu 

genetik unggul merupakan potensi dan aset BET Cipelang untuk produksi embrio yang 

akan menghasilkan bibit unggul baik betina maupun jantan.  Betina hasil TE akan 

dimanfaatkan oleh BET Cipelang, UPT/D dan Village Breeding Center sebagai redonor 

sedangkan pejantan hasil TE akan dijaring oleh B/BIB/D dalam rangka replacement 

pejantan.  Keberadaan resipien di BET Cipelang sangat diperlukan sehingga program 

replacement bibit (Pejantan dan Donor) dapat berjalan secara kontinue. Sarana dan 

prasarana yang mendukung pelaksanaan kegiatan seperti kandang, rearing unit, kebun 

HMT, lahan, laboratorium, klinik keswan, paddock, dll. Dalam mendukung keterbukaan 

informasi BET menyediakan media informasi seperti banner, leaflet, brosur, kalender, 

pesawat telepon, mesin fax dan  internet mendukung BET Cipelang untuk melakukan 

diseminasi informasi kepada stakeholder.  Stakeholder juga dapat mengakses BET 

Cipelang melalui website http://betcipelang.ditjenpkh.pertanian.go.id/    

Tersedianya Sumber Daya Manusia di Balai Embrio Ternak Cipelang dan daerah 

aplikasi transfer embrio yang menguasai ilmu dibidang bioteknologi reproduksi 

merupakan potensi yang sangat besar dalam mendukung pengembangan kegiatan 

produksi, distribusi dan transfer embrio dengan jumlah SDM yang ada di BET Cipelang 

terdiri dari PNS 65 orang, tenaga kontrak 26 orang dan harian: 46 orang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://betcipelang.ditjenpkh.pertanian.go.id/


4 | L a p o r a n  S e m e s t e r  I V  C a p a i n  K i n e r j a  T h 2 0 2 1  

 

BAB II. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

A.  Kondisi Saat Ini 

Laporan perkembangan capaian kinerja merupakan wujud pertanggung jawaban 

keberhasilan dan atau kegagalan pelaksanaan dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan sebagai tugas pokok dan fungsi serta pengelolaan sumberdaya pelaksanaan 

kebijakan dan program yang dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah, berdasarkan 

suatu sistem akuntabilitas yang memadai. Penyusunan Laporan dilakukan melalui proses 

penyusunan penetapan kinerja, penyusunan recana kinerja, pengukuran kinerja dan 

pengukuran pencapaian sasaran. 

Pengukuran Target Capaian kinerja kegiatan digunakan sebagai dasar untuk 

mengukur capaian realisasi kegiatan. Hasil Pengukuran Kinerja Kegiatan di Balai Embrio 

Ternak Cipelang sd 31 Desember 2021 adalah sebagaimana tabel 2 dan 3. 

 

Tabel 3.  Target dan Capaian Kinerja BET Tahun 2021 

Realisasi %

1 Indeks Kepuasan Mayarakat (IKM) 

atas layanan publik BET Cipelang

      3.45 Skala Linkert          3.514 102%

2 Ternak Ruminansia Potong          96 Kelompok Ternak               96 100%

3 Hijauan Pakan Ternak     6,000 Ton          6,002 100%

4 Pakan Olahan dan Bahan Pakan        820 Ton        926.08 113%

5 Benih Ternak Unggul        800 Produk             918 115%

6 Distribusi Ternak

7 Bibit Ternak Unggul          80 Produk               78 98%

8
Supervisi, monitoring dan evaluasi 

perbibitan dan produksi ternak (PEN)

           1 Kegiatan                 1 100%

9 Ternak Ruminansia Potong            1 Kelompok Ternak                 1 100%

10 Ternak Ruminansia Potong (PEN)          13 Kelompok Ternak               13 100%

11 Pakan Olahan (PEN)            3 Unit                 3 100%

12 Prasarana Balai Perbibitan Ternak            1 Unit                 1 100%

No. Sasaran Program/Kegiatan Target Tahun 2021
B12

 

Tabel 4. Capaian Kinerja Anggaran Tahun 2021 

NO KEGIATAN PAGU PAGU REVISI 1 PAGU REVISI 2 PAGU REVISI 3 PAGU REVISI 4 PAGU REVISI 5 PAGU REVISI 6

1 Peningkatan Produksi Pakan Ternak 7,430,774,000Rp    6,690,000,000Rp    6,690,000,000Rp    6,690,000,000Rp    12,912,000,000Rp  12,912,000,000Rp 12,912,000,000Rp   

2 Penyediaan Benih dan Bibit serta 

Peningkatan Produksi Ternak 27,683,943,000Rp  15,741,966,000Rp  15,741,966,000Rp  79,782,466,000Rp  74,270,046,000Rp  74,870,046,000Rp 74,020,836,000Rp   

3 Dukungan Manajemen dan Dukungan 

Teknis Lainnya Ditjen Peternakan 10,251,556,000Rp  10,020,577,000Rp  10,020,577,000Rp  10,020,577,000Rp  10,020,577,000Rp  10,020,577,000Rp 9,966,330,000Rp      

JUMLAH 45,366,273,000Rp 32,452,543,000Rp  32,452,543,000Rp  96,493,043,000Rp  97,202,623,000Rp  97,802,623,000Rp 96,899,166,000Rp   

 



5 | L a p o r a n  S e m e s t e r  I V  C a p a i n  K i n e r j a  T h 2 0 2 1  

 

NO KEGIATAN PAGU REVISI 7 PAGU REVISI 8 PAGU REVISI 9 PAGU REVISI 10 REALISASI B12 %

1 Peningkatan Produksi Pakan Ternak 12,912,000,000Rp  12,912,000,000Rp    12,912,000,000Rp     11,314,829,000Rp  9,992,386,739Rp    88%

2 Penyediaan Benih dan Bibit serta 

Peningkatan Produksi Ternak
71,373,581,000Rp  70,643,581,000Rp    69,113,628,000Rp     52,331,632,000Rp  52,201,511,355Rp  100%

3 Dukungan Manajemen dan Dukungan 

Teknis Lainnya Ditjen Peternakan 7,813,935,000Rp    7,813,935,000Rp      7,813,935,000Rp       7,813,935,000Rp    7,757,348,493Rp    99%

JUMLAH 92,099,516,000Rp 91,369,516,000Rp    89,839,563,000Rp    71,460,396,000Rp  69,951,246,587Rp  97.888%  
 

Capaian Kinerja 

I. Meningkatnya kualitas layanan publik terhadap layanan BET Cipelang 

Kualitas pelayanan publik BET Cipelang tercapai 3.529 (102%) dari target SKM sebesar 

3.45 skala linket. Terjadi penurunan SKM pada bulan Juni 2021 

Grafik 1. Capaian Survei Kepuasan Masyarakat Tahun 2021 
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Grafik 2. Nilai Rata-rata Perunsur Layanan 
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Waktu pelayanan menjadi unsur terendah hal ini dikarenakan beberapa responden merasa 

dalam memberikan pelayanan, petugas memberikan respon yang kurang/tidak sesuai 

harapan mereka, misalnya untuk layanan pembelian ternak bibit, layanan ini tidak bisa 

langsung diberikan, dibutuhkan waktu untuk menghasilkan rumpun sapi yang diinginkan 

dan juga karena keterbatasan stok terak bibit yang dapat didistribusikan kepada 
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masyarakat karena peruntukan ternak bibit diutamakan bagi B/BIB Nasional.  Untuk 

mengatasi hal tersebut, BET Cipelang memberikan pemahaman kepada masyarakat terkait 

tugas BET Cipelang dalam penyediaan pejantan unggul bagi B/BIB Nasional.  

Terhadap pelayanan yang memiliki NRR tertinggi yaitu sarana prasarana, BET Cipelang 

secara konsisten meningkatkan dan menyediakan sarana prasarana pelayanan publik 

terutama untuk layanan disabilitas. 

II. Meningkatnya produksi embrio 

Produksi Embrio sampai bulan Desember 2021 tercapai 918 (114,75%) embrio dari 

target sebesar 800 embrio.  

 
Grafik 3. Produksi Embrio Tahun 2021 

 
Produksi embrio Tahun 2021 tercapai 114,75%. Beberapa donor menunjukkan respon 

yang bagus sehingga produksi dapat tercapai melebihi target.  

Pencapaian ini disebabkan karena sebagian besar Donor yang digunakan pada tahun 

2021 berusia muda yang merupakan hasil replacement Donor di BET Cipelang. Donor 

muda memiliki respon yang baik terhadap hormon superovulasi sehingga dapat 

menghasilkan embrio layak transfer dalam jumlah banyak. Hal tersebut didukung oleh 

pengembangan metode superovulasi, pemeliharaan yang baik, serta kompetensi petugas 

yang mumpuni. 

III.  Distribusi Embrio 

Embrio yang dihasilkan oleh BET Cipelang akan didistribusikan dan digunakan untuk 

kegiatan Transfer Embrio. Kegiatan aplikasi Transfer Embrio dilakukan dalam upaya 

untuk menghasilkan pejantan dan betina unggul sehingga mengurangi ketergantungan 

impor sapi bibit. Embrio yang di distribusikan berasal dari produksi In Vivo dan embrio 

impor sebanyak 1.240 embrio. Perkembangan distribusi embrio di BET Cipelang adalah 

sebagai berikut: 
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Grafik 4. Distribusi Embrio Tahun 2021 

 
 

Distribusi embrio meningkat pada bulan maret dikarenakan adanya pembelian embrio 

dari Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Jawa Timur sebanyak 325 

embrio.   

Hal tersebut menunjukkan keberhasilan BET Cipelang dalam melakukan promosi, 

desiminasi informasi dan edukasi yang membuat masyarakat tertarik melakukan 

pembibitan ternak. Selain itu, dukungan sarana berupa pengembangan sistem informasi 

BET Cipelang melalui aplikasi Sisco Betty, dan penerapan tanda tangan secara 

elektronik untuk pembuatan Surat Keterangan Anak Hasil TE (SHKTE) memungkinkan 

peternak/masyarakat untuk mendapatkan pelayanan secara cepat dan efisien. 

IV. Transfer Embrio 

Embrio yang didistribusikan selanjutnya akan ditransferkan untuk meningkatkan 

kualitas dan kuantitas bibit di Indonesia. Berikut ini adalah grafik yang akan 

menggambarkan realisasi capaian kegiatan TE tahun 2021. 

 Grafik 5 Transfer Embrio Tahun 2021 

 
 

Pada tahun 2021 realisasi aplikasi TE adalah 682 aplikasi atau 97.43% dari target 700 

embrio (berhasil). Laporan kegiatan aplikasi TE tahun 2021 di daerah, masih dinamis 

dan masuk melalui aplikasi siscoBetty. 

Total 
1240 embrio 
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V.  Distribusi Bibit 

Bibit yang dihasilkan di BET adalah jantan dan betina. Bibit tersebut memiliki nilai 

ekonomis yang tinggi. Bibit betina akan digunakan untuk replacement donor di BET 

Cipelang, sedang bibit jantan akan didistribusikan ke B/ BIB Nasional/ Daerah sebagai 

pejantan untuk produksi semen. Target distribusi bibit tahun 2021 adalah 20 ekor dan 

terealisasi 43 ekor atau 215 % (sangat berhasil). 

Berdasarkan capaian tersebut, menggambarkan bahwa BET Cipelang mampu 

melaksanakan TUPOKSI nya sebagai UPT perbibitan yang menyediakan benih dan bibit 

unggul nasional. Hal ini dapat terjadi karena meningkatnya kepercayaan para pelaku 

usaha pembibitan, baik pemerintah maupun swasta terhadap kualitas bibit yang 

dihasilkan BET Cipelang. 

Tabel 5 Distribusi Bibit Tahun 2021 

JUMLAH

JANTAN BETINA

1 BBIB Singosari 4            -             4               

2 BIB Lembang 6            -             6               

3 Sumiland 4            -             4               

4 Oktan Tanjung 1            -             1               

5 Indogal 2            -             2               

6 PT Cahaya Anugerah Gemilang 3            -             3               

7 Sumber jaya bekasi 11          -             11            

8  BPPIBTSP Bunikasih -             5            5               

9  Poktan Panen Raya Mandiri 6            1            7               

JUMLAH 37          6            43            

NO Rumpun JUMLAH

 

VI.  Bantuan Kelompok Masyarakat Ternak Ruminansia Potong 

Kegiatan pengembangan Ternak Ruminansia Potong Tahun 2021 dimaksudkan sebagai 

upaya pemberdayaan Kelompok Tani/Ternak, gabungan Kelompok Tani, serta 

kelembagaan ekonomi petani lainnya melalui kegiatan pengembangan Ternak 

Ruminansia Potong Tahun 2021. Dengan tujuan Meningkatkan populasi ternak ternak 

ruminansia potong dilokasi penerima kegiatan dan Memanfaatkan dan melestarikan 

sumber daya genetik ternak lokal. 

Kegiatan Pengembangan Ruminansia Potong kambing/Domba yang telah dilaksanakan 

oleh Satker BET Cipelang adalah verifikasi terhadap kelompok yang telah diberikan 

rekomendasi oleh dinas kabupaten/kota di wilayah propinsi Jawa Barat kemudian 

dilaksanakan distribusi setelah penetapan kelompok penerima manfaat oleh Pejabat 

Pembuat Komitmen (PPK) BET Cipelang. Distribusi dilakukan terhadap 96 kelompok 

tani/ternak. (Lampiran 1) 

Pelaksanaan Kegiatan dilaksanakan dari tanggal 22 November 2021 s.d 20 Desember 

2021, setelah dilaksanakan seleksi ternak pada 5 lokasi holding ground yang berada di 

Demak, Magelang, Bandung, Sukabumi, Bekasi dan Bogor. Pada kegiatan ini telah 

terdistribusikan 2.400 ekor domba atau telah terealisasi 100%. 

VII.  Bantuan Kelompok Masyarakat Ternak Ruminansia Potong (PEN) 
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Bantuan Kelompok Masyarakat Ternak Ruminansia Potong dari anggaran PEN 

merupakan kegiatan bantuan yang diberikan pada 13 Kelompok Penerima manfaat. 

Sepuluh kelompok merupakan kelompok desa korporasi penerima bantuan sapi, dan 3 

(tiga) kelompok merupakan penerima bantuan ternak Domba Garut. Domba Garut 

diberikan pada 3 kelompok penerima manfaat, dimana masing-masing kelompok 

menerima 20 ( Dua Puluh) ekor. 

Kegiatan pengembangan desa korporasi sapi dibiayai dengan anggaran Direktorat 

Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan tahun 2021 meliputi pengadaan sapi, bantuan 

sarana produksi seperti kandang dan biogas, serta pendampingan dan pengawalan. 

Kegiatan ini dilakukan di 10 (Sepuluh) kelompok terdiri dari 5 (Kelompok) ternak dari 

Provinsi Sumatera Barat dan 5 (Lima) Kelompok ternak dari Provinsi Kalimantan 

Timur. Berikut adalah kelompok penerima bantuan sapi: 

Tabel 6. Kelompok Penerima Bantuan Ruminansia Potong (Sapi) 

No Provinsi Kelompok Alamat 

1 Sumatera Barat Saiyo Liki Atas, Nagari Lubuk Gadang Barat 

Daya, Kabupaten Solok Selatan 

2 Sumatera Barat Karya Muda Tani Sungai Lambai, Nagari Lubuk Gadang 

Selatan Kabupaten Solok Selatan 

3 Sumatera Barat Satujuan Jujutan, Nagari Lubuk Gadang 

Kabupaten Solok Selatan 

4 Sumatera Barat Harapan Basamo Tanjung Harapan, Nagari Lubuk 

Gadang Timur Kabupaten Solok Selatan 

5 Sumatera Barat Sungai Pauh 

Sepakat 

Bariang, Nagari Lubuk Gadang Utara 

Kabupaten Solok Selatan 

6 Kalimantan 

Timur 

Petani Maju RT 09, Desa Labangka Barat, 

Kecamatan Babulu, Kabupaten Penajam 

Paser Utara 

7 Kalimantan 

Timur 

Mugirejo Mandiri Jl. Provinsi KM 50 Gg Mugirejo Dusun 

II RT 27, Desa Babulu Darat, 

Kecamatan Babulu, Kabupaten Penajam 

Paser Utara 

8 Kalimantan 

Timur 

Lestari Jl. Lestari Dusun II RT 08 Desa Gunung 

Intan, Kecamatan Babulu, Kabupaten 

Penajam Paser Utara 

9 Kalimantan 

Timur 

Karya Utama RT 12 Dusun II, Desa Gunung Mulia, 

Kecamatan Babulu, Kabupaten Penajam 

Paser Utara 

10 Kalimantan 

Timur 

Sumber Mulyo RT 08 Dusun IV, Desa Gunung 

Makmur, Kecamatan Babulu, 

Kabupaten Penajam Paser Utara 

Proses pengadaan ternak dilakukan melalui proses lelang pengadaan barang dan jasa 

yang dilakukan oleh Satker BET Cipelang. Paket lelang untuk pengadaan ternak dibagi 

menjadi dua paket pengadaan yaitu paket pengadaan Sapi Bakalan dan paket pengadaan 

sapi indukan impor. Paket pengadaan bakalan dapat terealisasi baik bagi Provinsi 

Sumatera Barat Maupun Provinsi Kalimantan Timur. Sementara itu, untuk pengadaan 

indukan impor hanya terealisasi untuk Provinsi Kalimantan Timur, sementara untuk 

Provinsi Sumatera Barat tidak dapat terealisasi karena tidak ada penyedia yang 

memenuhi persyaratan lelang sehingga dinyatakan gagal lelang. 
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Sapi indukan Brahman Cross asal Australia merapat di Pelabuhan Benuo Taka 

Buluminung Provinsi Kalimantan Timur pada Tanggal 11 dan 12 Desember 2021 

sebanyak 500 ekor dalam kondisi sehat dan langsung didistribusikan ke semua kandang 

kelompok. Pelaksanaan kegiatan pemeriksaan spesifikasi teknis dilakukan pada 13 

sampai dengan 17 Desember 2021. Sementara itu pengadaan sapi bakalan baik Prov. 

Sumatera Barat maupun Prov. Kalimantan Timur tidak dapat terealisasi 100%. Per 

tanggal 31 Desember 2021, realisasi pengadaan Sapi Bakalan Lokal dan/atau 

Persilangan di Provinsi Sumatera Barat sebanyak 81 ekor (16%) dan Provinsi 

Kalimantan Timur 150 ekor (30%). Kekurangan jumlah bakalan masih tetap 

dilaksanakan oleh penyedia sampai dengan tanggal 31 Maret 2021 sesuai PMK 184 

Tahun 2021 melalui Addendum Kontrak. Sementara itu untuk bantuan revitalisasi 

kandang dan biogas telah terealisasi 100%. 

VIII. Supervisi, Monitoring dan Evaluasi Perbibitan dan Produksi Ternak (PEN) 

Kegiatan Supervisi, Monitoring dan Evaluasi Perbibitan dan Produksi Ternak merupaka 

kegiatan pendampingan UPTD (Unit Pelaksana Teknis Daerah) yang dilakukan oleh 

Balai Embrio Ternak (BET) Cipelang. Kegiatan ini tidak terlepas dari kegiatan Sapi 

Kerbau Komoditas Andalan (SIKOMANDAN) yang dicanangkan oleh Kementerian 

Pertanian dalam mewujudkan pertanian Indonesia maju, mandiri, modern. 

SIKOMANDAN merupakan salah satu program dari Kementan yang fokus dalam 

pengembangan peternakan di Indonesia utamanya komoditas sapi dan kerbau. 

Pelaksanaan kegiatan pendampingan ini dilakukan dengan sinkronisasi antara kegiatan 

BET Cipelang khususnya terkait reproduksi ternak, Bimtek maupun pendampingan. 

Kegiatan tersebut antara lain : inventarisasi potensi UPTD, kerjasama kegiatan TE, 

pendampingan program pembentukan bibit daerah, peningkatan SDM di daerah, 

peningkatan produksi Hijauan Pakan Ternak (HPT) dan perencanaan kegiatan 

berkelanjutan. Sesuai dengan surat penugasan dari Direktorat Jendral Peternakan dan 

Kesehatan Hewan, BET Cipelang ditugaskan melaksanakan pendampingan pada UPTD 

sebagai berikut : 

1. UPTD Pengujian Pakan dan Pembibitan Ternak (P3T) Provinsi Banten; 

2. UPTD Balai Pembibitan dan Pengembangan Inseminasi Buatan Ternak Sapi Perah 

Bunikasih Provinsi Jawa Barat 

3. UPT Pembibitan dan Hijauan Pakan Ternak Sapi PO Provinsi Jawa Timur; 

4. Balai Inseminasi Buatan Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara; 

5. UPTD Balai Perbibitan Ternak Provinsi Gorontalo; 

6. UPTD Balai Pembibitan dan Hijauan Pakan Ternak Provinsi Sulawesi Utara. 

Berdasarkan kegiatan supervisi ke UPTD, secara umum UPTD telah siap 

mengembangkan potensi yang ada untuk perbaikan manajemen pemeliharaan ternak, 

manajemen pakan serta manajemen reproduksi. Salah satu manajemen reproduksi adalah 

dengan merencanakan program transfer embrio (TE) untuk mendukung pengembangan 

sumber daya genetik lokal. Selain itu untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) di UPTD, BET Cipelang siap memberikan dukungan dengan 

mengikutsertakan SDM di UPTD untuk Bimbingan Teknis yang dilaksanakan di BET 

Cipelang. Tindak lanjut dari kegiatan ini adalah dengan membuat suatu skema perbaikan 

UPTD yang mendukung pelaksanaan kegiatan pembibitan yang bersinergi dengan Dinas 

yang membidangi fungsi peternakan dan Kesehatan hewan . 

IX. Tersedianya hijauan pakan ternak dan bahan pakan untuk pakan olahan 

Realisasi hijauan pakan ternak pada triwulan III tercapai 6.001 ton (100%) dari target 

6.000 ton.  
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Tabel 7. Realisasi Produksi HPT Tahun 2021 

DALAM LUAR TOTAL
RATAAN PER 

HARI

JANUARI 39,770              469,730           -                       469,730            15,153              

FEBRUARI 29,975              459,320           459,320            16,404              

MARET 35,510              415,485           41,220              456,705            14,732              

APRIL 39,095              430,015           29,260              459,275            15,309              

MEI 35,190              422,695           42,340              465,035            15,001              

JUNI 29,990              484,325           27,055              511,380            17,046              

JULI 41,350              483,180           25,200              508,380            16,399              

AGUSTUS 26,490              489,110           31,760              520,870            16,802              

SEPTEMBER 31,900              448,160           80,810              528,970            17,632              

OKTOBER 54,600              459,005           71,405              530,410            17,110              

NOVEMBER 24,600              501,825           60,080              561,905            18,730              

DESEMBER 48,335              530,075           -                       530,075            17,099              

TOTAL 5,592,925        409,130            6,002,055         16,444              

PRODUKSI HPT (Kg)
BULAN

STOK AWAL 

BULAN (Kg)

 

Dari tabel diatas dilihat bahwa persentase produksi luar sebesar 7% dan dalam tercapai 

93%. Produksi HPT dari dalam lebih besar dari produksi HPT dari luar BET, maka 

dapat dinyatakan bahwa penambahan lahan dan sistem produksi HPT yang telah 

dilakukan oleh BET Cipelang berpengaruh positif terhadap peningkatan produksi HPT. 

Selain itu peremajaan lahan yang dilaksanakan dan pengolahan limbah yang baik juga 

mempengaruhi peningkatan produktivitas rumput BET. 

X.  Pakan Olahan dan Bahan Pakan 

Penyediaan pakan konsentrat dilakukan dengan mengolah bahan baku menjadi 

konsentrat jadi. Formulasi konsentrat yang berbeda diperuntukkan bagi sapi donor, 

resipien dan laktasi sesuai kebutuhan fisiologisnya. Dalam upaya menjamin kualitas 

bahan pakan dan pakan jadi yang dihasilkan, dilakukan uji proksimat secara berkali di 

Balai Pengujian Mutu dan Sertifikasi Pakan Ternak Bekasi. Dengan memproduksi pakan 

sendiri memungkinkan bagi BET Cipelang untuk memenuhi nutrisi sesuai dengan status 

ternak, sehingga ternak dapat berproduksi dan bereproduksi secara optimal. Pada tahun 

2021 target pengembangan pakan konsentrat adalah 820 ton dan terealisasi 853 ton atau 

103,99% (sangat berhasil). 

XI.  Produksi bibit ternak unggul 

Produksi ternak bibit Tahun 2021 sebesar 78 ekor (97,5%) dari target 80 ekor. Kurang 

dari target sebesar 2,5% karena banyaknya resipien berumur tua yang belum di afkir, 

sehingga replacement resipien menjadi tidak optimal. Selain itu panjangnya usia 
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kebuntingan ternak mengakibatkan hari perkiraan lahir menjadi mundur, ternak yang 

diperkirakan lahir tahun 2021 lahir tahun 2022. 

Tabel 8 Produksi Bibit Ternak Unggul Tahun 2021 

JUMLAH

1 FH 10          11             21             

2 Simmental 1            2               3                

3 Limousin 4            4               8                

4 Brahman -             -                -                

6 Angus 1            -                1                

7 Brangus -             -                -                

8 PO/SO 4            20             24             

9 Pasundan -             -                -                

10 Madura -             1               1                

11 Wagyu 1            1               2                

12 Galician Blonde -             -                -                

13 Bali -             -                -                

14 Aceh -             -                -                

15 Belgian Blue 9            9               18             

JUMLAH 30          48             78             

RumpunNO TOTAL
 JANTAN BETINA

 
 

XII.  Meningkatnya akuntabilitas kinerja di lingkungan BET Cipelang 

Realisasi anggaran tercapai 21,39% dari pagu revisi. Dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 9. Realisasi Anggaran Tahun 2021 

NO KEGIATAN PAGU PAGU REVISI 1 PAGU REVISI 2 PAGU REVISI 3 PAGU REVISI 4 PAGU REVISI 5 PAGU REVISI 6

1 Peningkatan Produksi Pakan Ternak 7,430,774,000Rp    6,690,000,000Rp    6,690,000,000Rp    6,690,000,000Rp    12,912,000,000Rp  12,912,000,000Rp 12,912,000,000Rp   

2 Penyediaan Benih dan Bibit serta 

Peningkatan Produksi Ternak 27,683,943,000Rp  15,741,966,000Rp  15,741,966,000Rp  79,782,466,000Rp  74,270,046,000Rp  74,870,046,000Rp 74,020,836,000Rp   

3 Dukungan Manajemen dan Dukungan 

Teknis Lainnya Ditjen Peternakan 10,251,556,000Rp  10,020,577,000Rp  10,020,577,000Rp  10,020,577,000Rp  10,020,577,000Rp  10,020,577,000Rp 9,966,330,000Rp      

JUMLAH 45,366,273,000Rp 32,452,543,000Rp  32,452,543,000Rp  96,493,043,000Rp  97,202,623,000Rp  97,802,623,000Rp 96,899,166,000Rp   

 
NO KEGIATAN PAGU REVISI 7 PAGU REVISI 8 PAGU REVISI 9 REALISASI B09 %

1 Peningkatan Produksi Pakan Ternak 12,912,000,000Rp 12,912,000,000Rp  12,912,000,000Rp  5,318,543,345Rp    41%

2 Penyediaan Benih dan Bibit serta 

Peningkatan Produksi Ternak 71,373,581,000Rp 70,643,581,000Rp  69,113,628,000Rp  7,564,766,201Rp    11%

3 Dukungan Manajemen dan Dukungan 

Teknis Lainnya Ditjen Peternakan 7,813,935,000Rp    7,813,935,000Rp    7,813,935,000Rp    6,331,438,251Rp    81%

JUMLAH 92,099,516,000Rp 91,369,516,000Rp 89,839,563,000Rp 19,214,747,797Rp 21%  

Realisasi anggaran tercapai 21,39%, hal ini terjadi karena adanya penambahan anggaran 

untuk kegiatan pengembangan ternak ruminansia potong. Anggaran diterima pada bulan 

Maret 2021.Realisasi kegiatan BANPER ternak ruminansia potong, Hingga September 

2021 telah dilaksanakan tanda tangan kontrak pengadaan barang/jasa. Rencana 

pendistribusian ternak dilakukan pada bulan Oktober - November 2021. Telah dilakukan 

verifikasi CPCL yang merupakan tahapan ketiga dalam proses pemberian bantuan 
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pemerintah, tahap I telah diberikan usulan proposal dari kelompok penerima kepada 

kementerian Pertanian tembusan ke dinas peternakan kabupaten setempat, tahap II dinas 

telah memverivikasi atas usulan proposal dengan melaksanakan kegiatan CPCL dan 

tahap III  BET Cipelang bersama Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Prov Jawa 

Barat serta Dinas Kabupaten/Kota yang membidangi fungsi Peternakan melaksanakan  

verifikasi  Calon Penerima dan Calon Lokasi penerima manfaat pada beberapa wilayah 

(Kab/kota Bogor, Garut, Bandung Barat, Garut, Tasikmalaya, Indramayu, Cirebon, 

Purwakarta, subang dan Bekasi). Realisasi kegiatan pengembangan ruminansia potong 

pada program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) dalam proses pengadaan terhadap 

sapi impor, realisasi terhadap sarana prasarana  tercapai 75% . Target akan selesai bulan 

Desember 2021.  

XIII.  Meningkatnya pendapatan PNBP BET Cipelang 

PNBP BET Cipelang diperoleh dari penjualan ternak bibit dan embrio. Ternak bibit dan 

embrio hanya di jual pada dinas peternakan, BBIB/BIB Pusat dan daerah, serta pelaku 

perbibitan. Sehingga embrio dan ternak bibit tidak dijual bebas mengingat embrio dan 

ternak bibit yang diproduksi merupakan bibit yang memiliki genetik unggul. 

Realisasi PNBP sampai dengan Triwulan IV (sampai dengan Desember 2021) adalah 

sebesar Rp 1.500.468.779,- atau 188,85%.  

 

Grafik 6. Target dan Realisasi PNBP Tahun 2021 

  
 

Target PNBP Rp 794.537.000,-  tercapai 188,85%  dari total target tahun 2021. Hal ini 

terjadi karena adanya meningkatnya penjualan calon pejantan dan jantan persilangan 

serta meningkatnya pembelian embrio.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

188,85% 



14 | L a p o r a n  S e m e s t e r  I V  C a p a i n  K i n e r j a  T h 2 0 2 1  

 

Tabel 10. Capaian PNBP Tahun 2021 

No Jenis Penerimaan PNBP Persentase

1 Sewa tanah gedung dan bangunan 9,654,800          0.64%

2 Pemindah tanganan BMN lainnya -                      0.00%

3 Penerimaan kembali belanja pegawai pusat TYL 82                       0.00%

4 Penerimaan kembali barang  TYL 10,480,000       0.70%

5 Denda penyelesaian pekerjaan pemerintah 47,960,437       3.20%

6
pendapatan hasil pertanian (penjualan embrio 

dan bibit ternak)
1,427,428,460  95.13%

7 penggunaan sarana prasarana sesuai tusi 4,795,000          0.32%

8 pendapatan pengembangan SDM 150,000             0.01%

Total 1,500,468,779   
 

Penerimaan PNBP terbanyak diperoleh dari pendapatan hasil pertanian yaitu penjualan 

embrio dan bibit ternak sebesar 95,13 %.  

  

B. Masalah ,Rencana dan Tindak Lanjut 

Masalah Rencana dan Tindak Lanjut 

I. Peningkatan Penyediaan benih dan bibit serta peningkatan produksi ternak 

Kegiatan bantuan kelompok dan ternak ruminansia potong dalam rangka pemulihan 

ekonomi nasional (PEN) desa korporasi sebanyak 10 kelompok terdiri dari 5 

(Kelompok) ternak dari Provinsi Sumatera Barat dan 5 (Lima) Kelompok ternak dari 

Provinsi Kalimantan Timur. Proses pengadaan ternak dilakukan melalui proses lelang 

pengadaan barang dan jasa. Paket pengadaan bakalan dapat terealisasi baik bagi 

Provinsi Sumatera Barat Maupun Provinsi Kalimantan Timur. Sementara itu, untuk 

pengadaan indukan impor hanya terealisasi untuk Provinsi Kalimantan Timur, 

sementara untuk Provinsi Sumatera Barat tidak dapat terealisasi karena tidak ada 

penyedia yang memenuhi persyaratan lelang sehingga dinyatakan gagal lelang.    

1. Perubahan anggaran yang terlalu 

dinamis, mengakibatkan kegiatan 

kurang optimal. 

2. Proses administratif yang terlalu lama 

sehingga proses lelang baru dapat 

dilaksanakan pertengahan tahun 

anggaran. 

3. Kegiatan pengadaan ternak yang 

dilakukan secara serempak oleh 

pemerintah pusat dan daerah 

mengakibatkan ketersediaan ternak 

secuai spesifikasi di lapangan 

terbatas. Hal ini berakibat pada tidak 

terselesaikannya kegiatan bantuan 

ternak pada kelompok masyarakat 

pada tahun 2021  

 

1. Mengusahakan agar perencanaan 

sesuai dengan pelaksanaan kegiatan 

(konsistensi terhadap rencana 

kegiatan) 

2. Menghindari adanya Refochusing 

anggaran/ kegiatan, dengan 

melaksanakan proses pengadaan 

kegiatan pada awal tahun. 

3. Pelaksanaan kegiatan Bantuan Ternak 

bantuan ternak pada kelompok 

masyarakat yang belum terlaksanan 

pada T.A 2021 akan dilanjutkan 

hingga Maret 2022, merujuk pada 

PMK Peraturan Menteri Keuangan 

Republik Indonesia NOMOR 

184/PMK.05/2021 tentang 

Pelaksanaan Anggaran Dalam 

Rangka Penyelesaian Pekerjaan Pada 

Masa Pandemi Corona Virus Disease 

2019 yang Tidak Terselesaikan 

Sampai Dengan Akhir Tahun 

Anggaran 2021 Dan Akan 
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Dilanjutkan Pada Tahun Anggaran 

2022. 

4. Melakukan Koordinasi baik dengan 

Ditjen PKH , 

Provinsi/Kabupaten/Kota dan Stake 

Holder lainnya terkait kinerja Balai.    

II. Realisasi Anggaran 

Realisasi Anggaran Rp 69.951.246.587,- (97,89%) dari pagu revisi sebesar 

71.460.396.000,- dan sebesar 154,19% dari pagu awal. sebesar Rp. 45.366.273,- 

1. Adanya Perubahan struktur anggaran 

karena perubahan anggaran regular 

menjadi anggran Pemulihan Ekonomi 

Nasional (PEN) yang menyebabkan 

perubahan prioritas kegiatan 

2. Adanya perubahan anggaran yang 

fluktuatif dari pusat hingga 10 kali 

revisi DIPA  

- DIPA Awal : Rp 45.366.273.000 tgl 

23 Des 2020 

- DIPA Revisi l :Rp 32.452.543.000 tgl 

16  Februari  2021 (refocusing 

anggaran) 

-  DIPA Revisi lI :Rp 32.452.543.000 

tgl 18 Maret  2021 (refocusing 

anggaran) 

- DIPA Revisi III : Rp 96.493.043.000 

tgl 26 Maret  2021, Bantuan 

pemerintah 1000 desa sapi 

- DIPA Revisi IV : Rp 97.202.623.000 

tgl 20 April  2021, Bantuan 

pemerintah 1000 desa sapi 

- DIPA Revisi V : Rp 97.802.623.000 

tgl 1 Juli 2021,  

- DIPA Revisi VI : Rp 96.899.166.000 

tgl 21 Juli 2021, 

- DIPA Revisi VII : Rp 92.099.516.000 

tgl 6 Agustus 2021, 

- DIPA Revisi VIII : Rp 91.369.516.000 

tgl 27 Agustus 2021, 

- DIPA Revisi IX : Rp 89.839.563.000 

tgl 22 September 2021, 

- DIPA Revisi X : Rp 71.460.396.000 

tgl 29 Oktober 2021 

 

1. Proses perencanaan yang lebih terarah, 

sehingga kegiatan dapat terlaksana 

secara efektif dan efisien. 

2. Optimalisasii penggunaan aplikasi 

keuangan dan penganggaran secara 

online 

 

 

  

 

C. Kesimpulan dan Rekomendasi 

I.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja, dari 4 (Empat) sasaran program/kegiatan dengan 

10 (Sepuluh) indikator kinerja utama, 3 (Tiga) indikator kinerja tersebut sangat berhasil 
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dan 1 (Satu) indikator kerja berhasil . Sepuluh indikator kinerja yang memiliki 

pencapaian tersebut antara lain: 

1. Indeks Kepuasan Mayarakat (IKM) atas layanan publik BET Cipelang (102,59%) 

Sangat Berhasil; 

2. Benih Ternak Unggul (114,75%) Sangat Berhasil, 

3. Pakan Olahan dan Bahan Pakan (103,99%) Sangat Berhasil 

4. Hijauan pakan ternak (100%) Berhasil; 

5. Bantuan Kelompok Masyarakat Ternak Ruminansia Potong (100%) Berhasil 

6. Supervisi, Monitoring dan Evaluasi Perbibitan dan Produksi Ternak (PEN) (100%) 

Berhasil; 

7. Bantuan Kelompok Masyarakat Ternak Ruminansia Potong (100%) Berhasil 

8. Bantuan Kelompok Masyarakat Ternak Ruminansia Potong (PEN) (100%) 

Berhasil; 

9. Pengembangan Unit Pengolah Pakan Sapi Potong (PEN) (100%) Berhasil 

10. Prasarana Balai Perbibitan Ternak (PEN) (100%) Berhasil. 

 

II.  Rekomendasi 

Dari pelaksanaan kegiatan di BET Cipelang selama tahun 2021 dapat direkomendasikan 

beberapa hal untuk lebih optimalnya pelaksanaan anggaran dan pelaporan seperti di 

bawah ini; 

1. Optimalisasi pemanfaatan aplikasi (Sakti, e-perjadin, Si Bety, Sisco Bety, 

Ruminansia Online, e-SAKIP, e-Monev Bappenas, SMART DJA) untuk sinergitas 

kegiatan penganggaran dan teknis untuk memudahkan monitoring dan evaluasi 

pencapaian target fisik dan anggaran.. 

2. Monitoring dan pendampingan kinerja anggaran tahun berjalan oleh Itjen 

dilakukan per semester, sehingga tindakan pengendalian dapat segera dilakukan. 

3. Pendampingan oleh Itjen untuk kegiatan strategis dan prioritas 
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BAB III. PENUTUP 

 

Laporan Capaian Kinerja Balai Embrio Ternak sampai dengan triwulan IV Tahun 

2021 mencerminkan kinerja Balai Embro Ternak Cipelang sebagai perwujudan dari 

komitmen seluruh jajaran pegawai dalam upaya melaksanakan administrasi kepemerintahan 

yang baik (good govermence), dengan menyajikan informasi tingkat keberhasilan maupun 

kekurangberhasilan dalam pencapaian program/kegiatan strategis utama yang telah 

ditetapkan dalam Kontrak Kinerja Tahunan.   

 

Laporan ini berguna untuk memenuhi kewajiban mempertanggungjawabkan 

Penetapan Kinerja yang diberikan instansi atasannya dalam menyelenggarakan  produksi, 

pengembangan dan distribusi embrio ternak.  BET Cipelang telah mengambil langkah-

langkah antisipatif menyiasati berbagai permasalahan dan kendala dengan mengoptimalkan 

kegiatan produksi embrio di daerah sesuai dengan potensi sumber daya genetik lokal yang 

ada.  Guna tercapainya kinerja yang lebih baik BET akan lebih mendorong terbentuknya 

sumber bibit di daerah dan memenuhi kebutuhan bibit jantan dan betina dalam negeri dan 

mengurangi impor bibit sapi. 

 

Semoga  Laporan  triwulan IV (B12)  tahun 2021 BET Cipelang dapat menjadi 

cerminan hasil kegiatan dan menjadi acuan dalam perbaikan pelaksanakan kegiatan di 

berikutnya. 
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Lampiran 1. Kelompok Penerima Manfaat Kambing/Domba 
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